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ABSTRAK

Kegiatan pernambangan dipengaruhi oleh ketersediaan ore yang memiliki potensi ekonomi.
Ore dapat tentukan sebagai sumber daya dan cadangan ketika terindikasi secara ekonomis
dan keterdapatannya dapat diketahui dan di ukur. Dalam memastikan indikasi potensi ore
terhadap suatu lokasi maka perlu mempertimbangkan beberapa hal salah satunya adalah
keterdapatan ore secara kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini berfokus untuk melihat
bagaimana sebaran ore secara kuantitatif. Metodologi yang digunakan yaitu metode deskriptif
merupakan pengumpulan data berdasarkan kondisi karakteristik daerah. Hasil penelitian
diperoleh berdasarkan beberapa analisis data yaitu pengeboran dan pengamatan singkapan
sampel, pengambilan dan penanganan sampel, analisa laboratorium dan pembuatan layout
sebaran ore berdasarkan kadar Ni. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kondisi geomorfologi
berada pada daerah perbukitan dengan nikel ore berkembang pada perbukitan gelombang
sedang dengan s/gpe dibawah 14 derajat. Kemudian berdasarkan kondisi stratigrafinya daerah
penelitian termaksud sedimen berisi floating gamping kalkerudit dan floating ultramafik. Dari
hasil pengeboran diperoleh total hole sebanyak 55 hole dengan sample sebanyak 270 sample.
Kemudian hasil analisis laboratorim terindikasi 2 litologi yaitu saprolit dan limonit dengan
kisaran kadar Ni 0.22 % - 3,5 %. Dengan demikian, Seteleh mengk ore lasikan antara hole
dengan kadar rata-rata ore tiap titik bor diperoleh nickel distribution ore cendurung ke arah
selatan barat daya sampai ke barat daya secara heterogen. Berdasarkan kondisi data penelitian untuk
melakukan pemodelan sumber daya dan cadangan disarankan melakukan penelitian lebih lanjut.
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ABSTRACT

Mining activities are affected by the availability of ore which has economic potential. Ore can
be defined as resources and reserves if it is economically indicated and its availability can be
known and measured. In ensuring an indication of the ore potential of a location, it is
necessary to consider several things, one of which is the availability of ore quantitatively and
qualitatively. This research focuses on seeing how the ore s distributed quantitatively. The
methodology used is a descriptive method, namely data collection based on regional
characteristics. The research results were obtained based on several data analyses, namely
drilling and observation of sample outcrops, collection, and handling of samples, laboratory
analysis, and arrangement of ore distribution based on Ni content. Based on the results of
the analysis it is known that the geomorphological conditions are in hilly areas with nickel ore
developing on medium wave hills with a slope below 14 degrees. Then based on the
stratigraphic conditions, the study area is sediment containing ultramafic limestone and
kalkerudite floating. Drilling results obtained as many as 55 holes with a sample of 270
samples. Then the results of laboratory analysis showed 2 lithologies, namely saprolite, and
limonite with a Ni content range of 0.22% - 3.5%. Thus, after correlating the holes with the
average ore content at each drill point, the distribution of nickel ore tends to trend south-
southwest to the southwest in a heterogeneous manner. Based on the condition of the
research data for modeling resources and reserves, it is suggested that further research be
carried out..
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PENDAHULUAN

Nikel laterit merupakan bahan galian hasil pelapukan batuan ultramafik yang ekonomis tinggi
yang dimanfaatkan sebagai bahan dasar berbagai jenis kebutuhan hidup sehari -hari (Sundari
W. 2012; Dzakir dkk 2022a; Shaddad dkk,2022). Untuk memperoleh keakuratan dalam
penentuan sebaran nikel laterit, maka diperlukan suatu parameter di lapangan seperti korelasi
data bor (Fitrian dkk 201 3).

Tahap penyelidikan untuk mengetahui nilai dari suatu endapan penting dilakukan untuk kegiatan
lanjutan dalam aktifitas penambangan (ldrus A. dkk 2007). Faktor utama yang perlu
diperhatikan dalam mencari tahu suatu endapan salah satunya adalah kondisi konsestrasi
kadar (Darijanto 1992). Untuk mengetahui kondisi endapan laterite diperlukan tahap
eksplorasi pengeboran secara sistematik dan analisis kadar yang kemudian divisualisasikan
dalam bentuk model peta dengan bantuan software (Rahman A. dkk, 2015). Dengan demikian
penelitian ini dilakukan untuk melihat sebaran nikel berdasarkan pemetaan kadar nikel dari hasil
pengeboran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada kawasan salah satu perusahaan tambang yang terletak di Desa
Parasi Kecamatan Palangga Konawe Selatan Sulawesi Tenggara. Teknik pengambilan data penelitian
yang digunakan adalah dengan mengambil data primer secara langsung di lapangan, mengamati
dan menganalisis segala hal yang berkaitan dengan kondisi geologi, seperti kondisi topografi,
kondisi Litologi hingga batuan induknya (Amirullah dkk, 2022).

Pengamatan dilakukan berupa analisis kadar lubang bor di beberapa titik pengeboran dan memodelkan
sebaran kadar berdasarkan kondisi masing-masing lubang bor. Pemaodelan akan dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak Arcgis sebagai analisis pengolah data dalam menentukan sebaran nikel berdasarkan
kadarnya.
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Untuk menyelesaikan permasalahan penelitian, dalam pelaksanaan analisis dilakukan beberapa
tahap yaitu:

a. Pengamatan Singkapan dan Pengeboran adalah pengamatan yang dilakukan langsung di
lapangan dengan beberapo point of view yang di terapkan. Perhatikan Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Kegaiatan Pengamatan Lapangan.

No Tahapan Kegiatan Pengamatan Singkapan dan Pengeboran

1 Inventarisir singkapan di sekitar area pengamatan dan delakukan tracking lintasan
2 Mencatat informasi yang dijumpai pada singkapan atau hasil pemboran

3 Mencatat koordinat singkapan atau pemboran dengan menggunakan GPS handheld.
4 Grid plan drill awal 100 meter x 100 meter

5 Grid plan drill Lanjutan potensi nikel ore yang bagus, dilakukan /n/ine 50 meter

b. Pengambilan dan Penanganan sampel Densitas yaitu dilakukan setelah pengamatan dan
diskripsi geologi dilakukan. Sampel yang diperoleh akan di analisis di laboratorium untuk
mengetahui kondisi material tersebut (Amir dkk, 2021)

c. Analisis Laboratorium adalah proses mencari tau kondisi geokimia sampel. Dalam penelitian
ini analisis yang digunakan adalah metode X - Ray Fluore scence (metode pendar sinar X).
Masing-masing conto akan dianalisa yang meliputi : nilai kandungan unsur Ni dan Fe.

d. Membuat Layout sebaran nikel berdasarkan distributi mapping dilakukan untuk melihat
bagaimana sebaran keterdapatan nikel berdasarkan klasterisasi kadar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengambilan data yang dilakukan pada Wilayah di Desa
Parasi Kecamatan Palangga Konawe Selatan Sulawesi Tenggara diperoleh Hasil sebagai berikut:

a. Hasil Pengamatan Singkapan dan Pengeboran

Kegiatan pengeboran dilakukan dengan beberapa parameter berikut:

1) Inventarisir singkapan di sekitar daerah pengamatan

2) Alat yang digunakan GPS Handheld, palu geologi, kompas geologi, plastik sampel,
meteran, kamera, pita dan alat tulis kantor (ATK).

3) Pelaksanaan kegiatan meliputi :

a) Penelurusan singkapan, pengecekan tataguna lahan dan pengamatan morfologi.
Berdasarkan pengamatan di lapangan berupa ketinggian elevasi, kemiringan lereng,
dan jenis batuan yang membentuk morfologi perbukitan, maka satuan morfologi di
daerah penyelidikan dibagi menjadi 4 (empat) satuan geomorfologi, yaitu Geomorfologi
Pedataran — Perbukitan Landai, Geomorfologi Perbukitan Bergelombang Sedang,
Geomorfologi Perbukitan Bergelombang Kuat, Geomorfologi Perbukitan Circular. Nikel
ore di area pengamatan berkembang pada perbukitan gelombang sedang dengan
slope dibawah 14 derajat.

Kondisi stratigrafi daerah pengamatan adalah pada formasi Langkowala. Daerah ini
merupakan daerah sedimen berisi floating gamping kalkerudit dan floating ultramafik
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Gambar 1. Kondisi Stratigrafi & Geomorfologi Area Pengamatan
b) Mencatat koordinat singkapan atau pemboran dengan menggunakan GPS handheld.
c) Grid plan drill awal 100 meter x 100 meter. Setelah mendapatkan beberapa potensi
nikel ore yang bagus, dilakukan inline 50 meter

Tabel 1. Total Titik Pengeboran

No HOLE.ID EOH NO.RIG No HOLE.ID EOH NO.RIG
1 Az22 9,85 Rig 1 29 B21 50,00 1
2 A21 14,00 Rig 1 30 B22 48,00 1
3 A18 15,50 Rig 1 31 B23 41,00 1
4 A14 47,00 Rig 1 32 B24 49,00 1
5 A17 8,00 Rig 2 33 B25 50,00 1
5] A13 18,50 Rig 2 34 B16 50,00 1
7 A10 50,00 Rig 1 35 B26 50,00 1
8 A9 34,00 Rig 2 36 B29 50,00 1
9 AB 50,00 Rig 1 37 B30 50,00 1
10 A5 21,00 Rig 2 38 B31 50,00 1
11 B14 37,00 2 39 B32 50,00 1
12 A11 14,00 1 40 PUO1 37,00 1
13 A15-l-utara 50,00 1 41 puo2 31,00 1
14 B14-50 35,00 2 42 PUO3 29,00 1
15 A15 47,00 1 43 B33 50,00 1
16 B18 35,00 2 44 B34 50,00 1
17 A15-50 40,00 1 45 B35 50,00 1
18 A15-50-S 25,00 1 486 B36 50,00 1
19 A14-50-S 20,00 1 47 B37 50,00 1
20 A14-50-BS 25,00 1 48 B38 50,00 1
21 A13-50-S 25,00 1 49 B39 37,00 1
22 A13-50-BS 28,00 1 50 B40 30,00 1
23 A13-50-BS2 23,00 1 51 B42 37,00 1
24 A13-50-BS3 30,00 1 52 B43 15,00 1
25 B17 36,00 2 53 B43-25-U 25,00 1
26 B19 43,00 1 54 B43-25-S 23,00 1
27 B19-25-S 50,00 1 55 B44 28,00 1
28 B20 45,00 1
Total Hole 55 Total Meter 2005,85

b. Hasil Pengambilan dan Penanganan Sampel Densitas
Dari hasil pengeboran kemudian dilakukangan pengambilan sampel komposit litologi
(umumnya per 1 meter adalh 1 sampel) tergantung kondisi dan keterdapatan degradasi
litilogi.
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Gambar 2. Pengambilan Conto/Sampel

Metode preparasi sampel nikel yang digunakan adalah sebagai berikut (Dzakir dkk,2022b):

1) Mencatat kode sampel sesuai dengan yang tertera pada kantong dan melakukan proses
homogenisasi sampel nikel.

2) Mengeringkan sampel menggunakan oven dengan suhu 105° C selama 8 Jam.

3) Melakukan pengecilan ukuran/reduksi ukuran menggunakan alat Crusher.

4) Membagi material menggunakan sample splitter baik sampel original maupun sampel
back-up dengan berat 150-200 gram.

5) Menghaluskan/menggerus sampel menggunakan alah grinding dan di ayak menggunakan
alat sieve berukuran 200 mesh.

c. Hasil Analisis Laboratorium
Hasil Analisis Laboratorium menemukan Endapan potensi area pengamatan berkisar 2
sampai 6 meter dengan ketebalan obe sekitar 20 meter. Berdasarkan hasil analisis setiap
sampel pengeboran kondisi kadar yang di tunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Hasil Uji Labarotorium Sampel Komposit Pengeboran

Total Sampel Ni Max. Ni Min. Fe Max Fe Min

270 3.5 % 0.02 % 49.82 % 0.43 %

Croas-aacon U

Gambar 3. Sebaran Kadar Ni Berdasarkan Section A — A’
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d. Hasil Layout Distribusi Mapping
Berdasarkan hasil pengeboran dan uji laboratorium diperoleh sebaran nikel pada area
pengamatan di tunjukan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kondisi Potensi Kadar Tiap Titik Bor Pengamatan
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Gambar 5. Model Nikel Distirbution Ore

Pembahasan

Daerah pengamatan pengayaan mineral nikel terdapat pada zona sedimen yang berisi floting
gampingan (kalkkerudit) dan floting ulcramafik. Zona laterisasi tidak berkembang dengan baik
hanya sedikit di daerah selatan tepatnya pada hole A18 ke selatan, karena bedrock di hole ini
adalah endapan pasiran pada formasi QA. Karakter dari nikel disini tidak dijumpai adanya redish
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limonit maupun yelow limonit, tetapi dijumpai endapan clay gouds yang menerus langsung ke
stratigrafi Ferro saprolit bahkan langsung ke saprolitekuning kehijauan.

Kadar Ni 0.06-0.22 9% umumnya terbentuk pada hasil laterisasi pada lapukan batuan basalt.
Sedangkan kadar Ni dari hasil laterisasi batuan ultrabasa di lokasi pengamatan berkisar 0.22%
hingga maksimal 3,5% dan nikel ore nya berkembang di elevasi dibawah 60 meter Mean Sea
Level. Kualitas ore Ni tertinggi pada zona Ferro Saprolite. Beberapa Faktor utama yang
mempengaruhi efisiensi dan kinerja dari pelapukan kimia, berdampak pada model alamiah profil
ada iklim, morfologi atau topografi, Drainase,Tektonik, Tipe batuan induk dan Struktur.

Berdasarkan data pemboran dan singkapan dan kajian beberapa aspek pembagian zona potensi
dari Karakteristik yang diamati berupa perbedaan warna tiap zona, material atau mineral
penyusun serta kondisi struktur dilokasi penelitian di daerah penyelidikan dapat dibagi menjadi:

1. Zona Ferrugeous zone (FeZn) yaitu Zona ini ditandai dengan soil berwarna gelap. Fe tinggi
membentuk capping/tudung.

2. Clay Gouds yaitu Zona penciri pada daerah patahan atau struktur dan penciri endapan
purba, berupa lempungan berwarna abu-abu

3. Ferrugenous Saprolite (FESA) yaitu Zona ini ditandai dengan adanya warna oranye
kecoklatan, tekstur mineral asal masih tampak. Kandungan Fe berkisar antara 30% - 50%
dan silika dibawah 10%

4. Saprolite (SAPR) yaitu Zona ini ditandai dengan adanya warna coklat abu-abu — kuning muda.
kandungan silika rata-rata diatas 20% - 40%. Fe berkisar antara 35% - 10%. Di daerah
pengamatan Ni minimal pada zona pengkayaan nikel 0,8 % sampai 2,1%

5. Serpentinized Rock /SERQO (Harzburgite /Dunite) yaitu Zona ini ditandai dengan warna coklat
kehitaman hingga hijau kehitaman, banyak kekar, banyak mengandung mineral serpentin.
Pada zona ini kandungan nikel mulai menurun (<0.58%0), silika melimpah (>400%) dan dinilai
tidak ekonomis lagi.

6. Bedrock (Harzburgite /Dunite) yaitu Warna hitam kehijauan. Kandungan Ni pada zona ini
sangat sedikit dan Silika melimpah ( >40%).

Berdasarkan kondisi kadar ore potensial arah penyebaran ore cenderung kearah selatan

barat daya sampai barat daya secara heterogen dengan kondisi topografi semi landai.

KESIMPULAN

Kegiatan eksplorasiyang telah kami lakukan adalah Survey permukaan di area pengamatan dan
melakukan Pemboran dengan total titik yang telahdi bor 55 hole. Berdasarkan kegiatan
penelitian, maka daerah pengamatan mempunyai potensi Nikel pada elevasi di bawah 60 meter
msl dan beberapa area lainnya masih melakukan studi karekter penyebaran Ni.

Berdasarkan data pemboran yang sudah ada analisa laboraturium, kualitas kadar Ni pada zona
saprolit yaitu zona potensi berada diantara di 0,8% sampai 3,5 %. Hasil dari kadar tersebut
diperoleh dari 270 sampel dati 55 hole yang dilakukan. Dengan demikian, berdasarkan layout
ore distribusi mapping diperoleh penyebaran ore secara heterogen cenderung ke arah selatan
barat daya sampai dengan barat daya.

Untuk pemodelan sumber daya dan cadangan, berdasarkan data hasil pengeboran dapat
dilakukan dengan penelitian lebih lanjut karena dari data yang diperoleh di anggap belum
terverifikasi dan tervalidasi dengan baik.
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